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Penggunaan umbi sebagal benih secara terus menerus
oleh petani dapat menurunkan kualitas benih akibat
akumulasi patogen tular umbi. Upaya yang dapat
dilakukan dalam peningkatan jumlah produksi guna
memenuhi kebutuhan bawang merah, salah satu nya
adalah penerapan sistem tanam biji yang dikenal dengan
sistem “true shallot seed”. Tidak optimainya pertumbuhan
tanaman disebabkan lahan yang digunakan oleh petani
adalah lahan yang tingkat kesuburannya relatif rendah
dan jenis tanah ini cukup mendominasi lahan kering.
Strategl untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi
tanaman bawang merah adalah dengan menggunakan
PGPR (plantgrowth promoting rhizobacteria) atau
rhizobakteria. Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Kelompok Faktorial yang terdiri dari 2 faktor
periakuan yaitu faktor | adalah varietas bawang merah
dengan simbol (V) yang terdirl darl varietas lokananta,
sanren dan maserati. Faktor Il adalah pemberian PGPR (P)
yang terdiri dari PO : tanpa pemberian PGPR yaitu: P1: 50
mi/liter air/per plot, P2 : 100 mi/liter air/per plot, P3: 150
mi/liter air/per plot. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
beberapa varietas dan pemberian PGPR memberikan
pengaruh tidak signifikan terhadap tinggl tanaman namun
berpengaruh signifikan terhadap jumiah daun,jumiah
anakan, berat umbi kering per sampel dan berat umbi
kering per plot
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